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Abstrak
Microlearning telah berkembang sebagai pendekatan inovatif dalam menjawab
tantangan fleksibilitas dan efisiensi di era digital, khususnya dalam konteks
pelatihan profesional dan pembelajaran sepanjang hayat. Penelitin ini bertujuan
untuk ini mensintesis bukti empiris mengenai efektivitas, faktor penentu, dan
tantangan  implementasi  microlearning. = Metode Systematic  Literature
Review (SLR) dilakukan dengan mengikuti pedoman PRISMA, mengidentifikasi
studi relevan dari basis data terkemuka seperti Scopus, Web of Science, dan ERIC.
Hasil tinjauan mengungkapkan bahwa microlearning secara konsisten efektif
dalam meningkatkan hasil belajar kognitif (pengetahuan dan retensi), afektif
(motivasi dan kepuasan), serta perilaku (keterampilan dan keterlibatan). Meta-
analisis yang disertakan bahkan menunjukkan peningkatan hasil belajar yang
signifikan secara statistik. Keberhasilan ini sangat dipengaruhi oleh desain
instruksional yang tepat, relevansi materi, pemanfaatan media (khususnya
mobile), dan karakteristik peserta. Namun, implementasinya menghadapi
tantangan seperti risiko fragmentasi pengetahuan, keterbatasan evaluasi dampak
jangka panjang, kesenjangan akses teknologi, dan resistensi terhadap perubahan.
Disimpulkan bahwa microlearning merupakan strategi pelengkap yang sangat
potensial, namun memerlukan desain yang matang, dukungan teknologi, dan
strategi implementasi yang holistik untuk mengoptimalkan manfaatnya dalam
mendukung pengembangan kompetensi berkelanjutan. Hasil peneitian ini
memberikan landasan empiris dan panduan praktis bagi pengembang
pembelajaran dalam merancang strategi microlearning yang efektif untuk
konteks pelatihan profesional dan pembelajaran sepanjang hayat.

Kata Kunci: Microlearning, Efektivitas Pembelajaran, Pembelajaran Sepanjang Hayat,
Pengembangan Profesional, Tinjauan Sistematis, Desain Instruksional.

Pendahuluan

Microlearning, atau pembelajaran mikro, telah berkembang pesat sebagai pendekatan
inovatif dalam pendidikan dan pelatihan profesional di era digital. Ditandai dengan
penyajian materi dalam bentuk potongan kecil, terfokus, dan mudah diakses.
Microlearning menawarkan solusi atas tantangan pembelajaran tradisional yang sering
kali dianggap kurang fleksibel dan tidak responsif terhadap kebutuhan pembelajar
modern (Monib et al., 2024; Alias & Razak, 2024; Zrnic, 2024; Fidan, 2023; De Gagne et
al.,, 2019).

Pendekatan ini semakin relevan dalam konteks pembelajaran sepanjang hayat dan
pengembangan profesional, di mana individu dituntut untuk terus memperbarui
pengetahuan dan keterampilan secara efisien di tengah perubahan teknologi dan
dinamika dunia kerja (Zrnic, 2024; Mariana et al., 2025; Sutarman et al., 2025; Zhu et al,,
2024).
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Berbagai penelitian sistematis menunjukkan bahwa microlearning memiliki dampak
positif terhadap hasil belajar, baik dari aspek kognitif (pengetahuan, retensi, aplikasi,
dan pemecahan masalah), afektif (motivasi, kepuasan, dan self-efficacy), maupun
perilaku (keterampilan kerja, kolaborasi, dan keterlibatan) (Monib et al., 2024; Zrnic,
2024; Fidan, 2023; De Gagne et al, 2019). Namun, efektivitas microlearning sangat
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti desain instruksional yang tepat, relevansi dan
personalisasi materi, interaktivitas, media yang digunakan, serta karakteristik dan
motivasi peserta (Monib et al., 2024; Rof et al., 2024; Monib et al.,, 2024; Alias & Razak,
2023). Selain itu, tantangan implementasi microlearning juga perlu diperhatikan, antara
lain fragmentasi materi, kesenjangan literasi digital, keterbatasan evaluasi jangka
panjang, dan hambatan teknologi (Monib et al., 2024; Fidan, 2023; De Gagne et al., 2019;
Alias & Razak, 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam tinjauan sistematis ini
difokuskan pada tiga pertanyaan utama:

1. Sejauh mana pembelajaran mikro efektif dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan motivasi belajar pada konteks profesional dan sepanjang
hayat?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keefektifan pembelajaran mikro
dalam konteks tersebut?

3. Apa saja tantangan dan keterbatasan dalam implementasi pembelajaran mikro?

Tinjauan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman komprehensif mengenai
efektivitas, faktor penentu, serta tantangan microlearning, sekaligus menjadi referensi
bagi pendidik, desainer instruksional, dan pengambil kebijakan dalam mengembangkan
strategi pembelajaran yang adaptif dan berkelanjutan (Monib et al., 2024; Alias & Razak,
2024; Zrnic, 2024; Fidan, 2023; De Gagne et al., 2019; Alias & Razak, 2023).

Kajian Literatur

Kajian literatur sistematis menunjukkan bahwa microlearning, yang ditandai dengan
penyajian materi dalam bentuk potongan kecil dan mudah dicerna, semakin diadopsi
dalam berbagai konteks pendidikan dan pelatihan profesional. Microlearning terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi belajar, baik di
lingkungan pendidikan formal, pelatihan industri, maupun pembelajaran sepanjang
hayat (Alias & Razak, 2024; Taylor & Hung, 2022; Monib et al., 2024; Zhang & West,
2020; Lee, 2021; Astiwardhani & Sobandi, 2024; Putu et al., 2025; De Gagne et al., 2019).

Efektivitas Microlearning

Microlearning secara konsisten dilaporkan mampu meningkatkan hasil belajar
kognitif (pengetahuan, retensi, aplikasi, pemecahan masalah), afektif (motivasi,
kepuasan, self-efficacy), dan perilaku (keterampilan Kkerja, kolaborasi, keterlibatan)
(Monib et al., 2024; Astiwardhani & Sobandi, 2024; Putu et al., 2025; De Gagne et al,,
2019). Studi-studi juga menyoroti keunggulan microlearning dalam meningkatkan
keterlibatan, fleksibilitas, dan aksesibilitas pembelajaran, terutama melalui pemanfaatan
teknologi digital. (Alias & Razak, 2024; Lee, 2021; Putu et al.,, 2025). Dalam konteks
pelatihan profesional, microlearning mendukung pembelajaran tepat waktu dan
pengembangan kompetensi kerja secara berkelanjutan (Taylor & Hung, 2022; Zhang &
West, 2020; Lee, 2021; Putu et al,, 2025).
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keefektifan

Keberhasilan microlearning sangat dipengaruhi oleh desain instruksional yang tepat,
relevansi dan personalisasi materi, interaktivitas, serta pemilihan media yang sesuai
(Monib et al., 2024; Zhang & West, 2020; Alias & Razak, 2023; Astiwardhani & Sobandi,
2024). Faktor lain yang berperan adalah karakteristik peserta (motivasi, literasi digital),
dukungan organisasi, serta integrasi dengan kebutuhan pekerjaan atau kehidupan nyata
(Taylor & Hung, 2022; Zhang & West, 2020; Ostin, 2024; De Gagne et al,, 2019). Studi
juga menekankan pentingnya alur instruksional dan pengembangan konten yang
terstruktur agar microlearning dapat memberikan dampak optimal (Alias & Razak,
2023; Astiwardhani & Sobandi, 2024).

Tantangan dan Keterbatasan

Beberapa tantangan utama dalam implementasi microlearning meliputi fragmentasi
materi yang dapat mengurangi pemahaman mendalam, keterbatasan dalam evaluasi
dampak jangka panjang, kesenjangan akses teknologi, serta resistensi terhadap
perubahan metode pembelajaran (Alias & Razak, 2024; Monib et al., 2024; Lee, 2021;
Astiwardhani & Sobandi, 2024; Putu et al,, 2025; De Gagne et al,, 2019). Selain itu, masih
diperlukan penelitian lebih lanjut terkait desain optimal, pengukuran efektivitas, dan
adaptasi microlearning di berbagai konteks dan populasi (Monib et al.,, 2024; Alias &
Razak, 2023; De Gagne et al., 2019).

Tabel 1: Sintesis Temuan Utama Kajian Literatur Microlearning

Aspek Temuan Utama Sumber

Efektivitas | Meningkatkan pengetahuan, | (Alias & Razak, 2024; Monib et al., 2024; Astiwardhani
keterampilan, motivasi, dan | & Sobandi, 2024; Putu et al., 2025; De Gagne et al,
retensi 2019)

Faktor Desain instruksional, relevansi, | (Taylor & Hung, 2022; Monib et al, 2024; Zhang &
interaktivitas, media, karakteristik | West, 2020; Alias & Razak, 2023; Astiwardhani &
peserta Sobandi, 2024; De Gagne et al., 2019)

Tantangan | Fragmentasi, evaluasi  jangka | (Alias & Razak, 2024; Monib et al., 2024; Lee, 2021;
panjang, akses teknologi, resistensi | Astiwardhani & Sobandi, 2024; Putu et al., 2025; De
perubahan Gagne et al,, 2019)

Kajian ini menegaskan bahwa microlearning memiliki potensi besar untuk
mendukung pembelajaran profesional dan sepanjang hayat, namun implementasinya
memerlukan perhatian pada desain, dukungan teknologi, dan evaluasi berkelanjutan
agar manfaatnya dapat dioptimalkan (Alias & Razak, 2024; Monib et al, 2024;
Astiwardhani & Sobandi, 2024; Putu et al., 2025; De Gagne et al., 2019).

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah Systematic Literature
Review (SLR), yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis
temuan penelitian terkait efektivitas, faktor penentu, serta tantangan implementasi
microlearning dalam konteks profesional dan pembelajaran sepanjang hayat. Proses
SLR dilakukan secara sistematis dan transparan mengikuti pedoman PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses).

Identifikasi Studi
Pencarian literatur dilakukan pada beberapa basis data akademik utama seperti
Scopus, Web of Science, ERIC, PubMed, dan IEEE Xplore, dengan menggunakan kata

noou

kunci utama seperti “microlearning”, “effectiveness”, “professional learning”, dan “lifelong
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learning” Pencarian tidak dibatasi oleh tahun publikasi untuk memperoleh cakupan
yang luas.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Kriteria inklusi meliputi:
1. Artikel penelitian empiris atau tinjauan sistematis yang membahas microlearning
dalam konteks profesional atau pembelajaran sepanjang hayat.
2. Studi yang melaporkan hasil terkait pengetahuan, keterampilan, motivasi, faktor
penentu, atau tantangan implementasi microlearning.
3. Artikel berbahasa Inggris dan tersedia dalam teks lengkap.
Kriteria eksklusi meliputi:
1. Artikel non-empiris (misal: opini, editorial, laporan singkat).
2. Studi yang tidak relevan dengan fokus penelitian.
3. Artikel yang hanya tersedia dalam bentuk abstrak (Alias & Razak, 2023;
Astiwardhani & Sobandi, 2024).

Proses Seleksi Studi

Proses seleksi dilakukan dalam beberapa tahap:

1. Identifikasi: Mengumpulkan seluruh artikel yang relevan dari basis data
menggunakan kata kunci yang telah ditentukan.

2. Screening: Menyaring judul dan abstrak untuk mengeliminasi artikel yang tidak
relevan.

3. Eligibility: Menilai kelayakan artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
melalui pembacaan teks lengkap.

4. Inklusi: Artikel yang memenubhi kriteria dimasukkan untuk dianalisis lebih lanjut
(Alias & Razak, 2023; Monib et al., 2024; Jainuri et al., 2025; Astiwardhani &
Sobandi, 2024; Msweli et al.,, 2022).

Ekstraksi dan Analisis Data

Data dari artikel terpilih diekstraksi secara sistematis, meliputi: tujuan penelitian,
desain studi, konteks, populasi, hasil utama, faktor penentu, dan tantangan
implementasi. Analisis dilakukan secara kualitatif dengan mengidentifikasi tema-tema
utama dan pola temuan, serta secara kuantitatif (bila memungkinkan) melalui meta-
analisis untuk mengukur efek microlearning terhadap hasil belajar (Monib et al., 2024;
Jainuri et al., 2025; Astiwardhani & Sobandi, 2024).

Penilaian Kualitas Studi

Penilaian kualitas dilakukan menggunakan alat seperti Newcastle-Ottawa Scale,
Cochrane Risk of Bias, atau CASP, untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan
(Jainuri et al.,, 2025; Astiwardhani & Sobandi, 2024; Msweli et al., 2022).

Sintesis Temuan

Sintesis dilakukan dengan mengelompokkan temuan berdasarkan rumusan masalah:
efektivitas microlearning, faktor-faktor yang mempengaruhi, serta tantangan dan
keterbatasan implementasi (Alias & Razak, 2023; Monib et al., 2024; Jainuri et al., 2025;
Astiwardhani & Sobandi, 2024; Msweli et al., 2022).
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Tabel 2: Ringkasan Tahapan Metode SLR

Tahap SLR Deskripsi Utama Sumber

Identifikasi Pencarian literatur di basis data | (Alias & Razak, 2023; Monib et al,
utama dengan kata kunci spesifik 2024; Jainuri et al., 2025; Astiwardhani

& Sobandi, 2024)

Seleksi Screening judul, abstrak, dan teks | (Alias & Razak, 2023; Astiwardhani &
lengkap sesuai kriteria | Sobandi, 2024; Msweli et al., 2022)
inklusi/eksklusi

Ekstraksi Pengumpulan data sistematis dari | (Monib et al., 2024; Jainuri et al., 2025;

Data artikel terpilih Astiwardhani & Sobandi, 2024)

Analisis & | Analisis kualitatif/kuantitatif dan | (Alias & Razak, 2023; Monib et al,

Sintesis pengelompokan temuan berdasarkan | 2024; Jainuri et al., 2025; Astiwardhani
RQ & Sobandi, 2024)

Penilaian Menggunakan alat penilaian kualitas | (Jainuri et al., 2025; Astiwardhani &

Kualitas studi Sobandi, 2024; Msweli et al.,, 2022)

Metode SLR ini memastikan proses yang sistematis, transparan, dan dapat direplikasi,
sehingga hasil sintesis literatur dapat diandalkan sebagai dasar pengambilan keputusan
dan pengembangan kebijakan di bidang pembelajaran mikro (Alias & Razak, 2023;
Monib et al.,, 2024; Jainuri et al., 2025; Astiwardhani & Sobandi, 2024; Msweli et al,,
2022).

Hasil

Bagian hasil ini menyajikan sintesis temuan utama dari Systematic Literature Review
(SLR) terkait efektivitas, faktor penentu, serta tantangan implementasi microlearning
dalam konteks profesional dan pembelajaran sepanjang hayat.

Efektivitas Microlearning

Microlearning secara konsisten terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan motivasi belajar di berbagai konteks, termasuk pendidikan tinggi,
pelatihan profesional, dan pembelajaran sepanjang hayat. Meta-analisis menunjukkan
microlearning secara signifikan meningkatkan retensi mahasiswa (OR = 1,87; 95% CI:
1,45-2,41; p < 0,001) dan hasil belajar (SMD = 0,74; 95% CI: 0,58-0,90; p < 0,001)
dibandingkan metode tradisional, dengan dampak lebih besar pada bidang STEM dan
ketika dikombinasikan dengan teknologi mobile (Jainuri et al., 2025; Senandheera et al.,
2024).

Microlearning juga meningkatkan motivasi, kepuasan, dan keterlibatan peserta, baik
di lingkungan pendidikan formal maupun pelatihan kerja (Alias & Razak, 2024; Lee,
2021; Monib et al., 2024; De Gagne et al, 2019; Rof et al., 2024; Putu et al.,, 2025;
Sutarman et al,, 2025; Zrnic, 2024; Sathiyaseelan et al., 2024). Hasil positif ini meliputi
aspek kognitif (pengetahuan, retensi, aplikasi), afektif (motivasi, kepuasan, self-efficacy),
dan perilaku (keterampilan kerja, kolaborasi, engagement) (Monib et al.,, 2024; De Gagne
et al,, 2019; Putu et al,, 2025; Sutarman et al,, 2025; Sathiyaseelan et al., 2024).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keefektifan
Keberhasilan microlearning sangat dipengaruhi oleh:

1. Desain instruksional: Materi yang terfokus, interaktif, dan relevan dengan
kebutuhan peserta terbukti meningkatkan efektivitas (Alias & Razak, 2024; Monib et
al., 2024; Alias & Razak, 2023; Zhang & West, 2020; Silva et al., 2025; Monib et al,,
2024).
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. Media dan teknologi: Penggunaan mobile learning, video, dan gamifikasi

memperkuat engagement dan aksesibilitas (Lee, 2021; Monib et al.,, 2024; Silva et al,,
2025; Putu et al,, 2025; Sankaranarayanan et al., 2022).

Karakteristik peserta: Motivasi, literasi digital, dan kesiapan belajar mandiri
berperan penting dalam keberhasilan microlearning (Alias & Razak, 2024; Monib et
al,, 2024; Sutarman et al., 2025).

Konteks dan relevansi: Keterkaitan materi dengan kebutuhan pekerjaan atau
kehidupan nyata meningkatkan transfer pengetahuan dan keterampilan (Rof et al,
2024; Putu et al,, 2025; Sutarman et al.,, 2025).

Tantangan dan Keterbatasan Implementasi

1.

Beberapa tantangan utama yang diidentifikasi meliputi:

Fragmentasi materi: Potensi kehilangan pemahaman mendalam akibat
pembelajaran yang terlalu terpecah (Alias & Razak, 2024; Monib et al,, 2024; Alias &
Razak, 2023; Silva et al., 2025).

. Evaluasi jangka panjang: Masih terbatasnya bukti dampak microlearning terhadap

perubahan perilaku dan hasil jangka panjang (De Gagne et al, 2019; Wang et al,,
2020).

. Akses teknologi: Kesenjangan akses perangkat dan infrastruktur digital dapat

membatasi efektivitas (Lee, 2021; Silva et al., 2025; Putu et al,, 2025).

. Desain dan implementasi: Diperlukan desain instruksional yang matang dan

integrasi dengan kebutuhan peserta agar microlearning optimal (Monib et al., 2024;
Alias & Razak, 2023; Zhang & West, 2020; Monib et al., 2024).

. Resistensi perubahan: Hambatan budaya dan kebiasaan belajar tradisional dapat

menghambat adopsi microlearning (Alias & Razak, 2024; Silva et al., 2025; Sutarman
et al., 2025).

Tabel 3. Sintesis temuan utama SLR microlearning

Aspek Temuan Utama Sumber

Efektivita | Meningkatkan (Alias & Razak, 2024; Jainuri et al., 2025; Monib et al., 2024;

S

pengetahuan, keterampilan, | De Gagne et al, 2019; Rof et al, 2024; Putu et al, 2025;
motivasi, dan retensi Senandheera et al., 2024; Sutarman et al,, 2025; Zrnic, 2024;
Sathiyaseelan et al., 2024)

Faktor Desain instruksional, (Alias & Razak, 2024; Lee, 2021; Monib et al,, 2024; Alias &

media, karakteristik Razak, 2023; Zhang & West, 2020; Silva et al.,, 2025; Monib et
peserta, relevansi konteks al, 2024; Putu et al, 2025; Sankaranarayanan et al., 2022;
Sutarman et al,, 2025)

Tantanga Fragmentasi, evaluasi (Alias & Razak, 2024; Lee, 2021; Monib et al,, 2024; Alias &
n jangka panjang, akses Razak, 2023; De Gagne et al,, 2019; Silva et al,, 2025; Monib et
teknologi, desain, resistensi | al., 2024; Putu et al,, 2025; Sutarman et al., 2025; Wang et al,,

2020)

Microlearning terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar di berbagai konteks,

namun keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh desain, media, karakteristik peserta,
dan relevansi materi. Tantangan implementasi perlu diatasi melalui strategi desain yang
matang, dukungan teknologi, dan evaluasi berkelanjutan agar manfaat microlearning
dapat dioptimalkan.
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Pembahasan

Pembelajaran mikro (microlearning) semakin diakui sebagai strategi efektif dalam
pelatihan profesional dan pembelajaran sepanjang hayat. Hasil systematic literature
review (SLR) menunjukkan sejumlah temuan penting terkait manfaat, tantangan, dan
praktik terbaik implementasi microlearning.

Dampak Positif dan Hasil Belajar

Microlearning, yang ditandai dengan penyajian materi dalam unit-unit kecil dan
terfokus, terbukti meningkatkan akuisisi pengetahuan, retensi, serta keterlibatan
peserta didik di berbagai konteks, baik pendidikan formal, pelatihan industri, maupun
pendidikan kesehatan (Alias & Razak, 2024; Monib et al., 2024; De Gagne et al., 2019;
Rof et al,, 2024). Studi-studi menunjukkan bahwa microlearning mampu meningkatkan
hasil belajar pada ranah kognitif (pengetahuan, pemahaman, aplikasi), perilaku (kinerja
tugas, keterlibatan), dan afektif (motivasi, kepuasan) (Monib et al., 2024; De Gagne et al,,
2019). Dalam pelatihan profesional, microlearning sangat dihargai karena
fleksibilitasnya, kemampuannya memberikan pembelajaran tepat waktu (just-in-time),
serta efisiensi dalam menutup kesenjangan keterampilan secara spesifik (Oyeyipo et al.,
2024; Sutarman et al,, 2025).

Prinsip Desain dan Implementasi

Keberhasilan microlearning sangat bergantung pada desain instruksional yang tepat.
Program microlearning yang efektif menekankan tujuan yang jelas, konten ringkas,
materi interaktif, personalisasi, serta pemilihan media dan mode penyampaian yang
sesuai (misal: mobile, video, media sosial) (Alias & Razak, 2024; Lee, 2021; Alias &
Razak, 2023; Denojean-Mairet et al., 2024). Integrasi microlearning dengan teknologi
mobile dan media sosial semakin meningkatkan aksesibilitas dan keterlibatan peserta
didik, sehingga cocok untuk pembelajaran mandiri dan berkelanjutan (Lee, 2021;
Denojean-Mairet et al, 2024). Dalam pengembangan profesional, microlearning
mendukung pendekatan berbasis kompetensi dan memungkinkan jalur pembelajaran
yang adaptif (Zhang & West, 2020; Kohnke et al.,, 2023).

Tantangan dan Keterbatasan

Meskipun memiliki banyak keunggulan, microlearning juga menghadapi sejumlah
tantangan. Masih terdapat perdebatan mengenai definisi dan cakupan microlearning,
serta perlunya penelitian lebih lanjut terkait dampak jangka panjang dan transfer hasil
belajar ke praktik nyata (Monib et al., 2024; De Gagne et al., 2019; Alias & Razak, 2023).
Hambatan implementasi meliputi akses teknologi, kualitas konten, serta risiko
pembelajaran yang dangkal jika microlearning tidak terintegrasi dengan kurikulum yang
lebih luas (Alias & Razak, 2024; Rof et al.,, 2024). Selain itu, kepuasan dan efektivitas
belajar tidak selalu terjamin dan sangat dipengaruhi oleh motivasi peserta, relevansi
materi, serta dukungan organisasi (Rof et al., 2024; Alias & Razak, 2023).

Kesenjangan Riset dan Arah Masa Depan

Literatur mengidentifikasi masih kurangnya riset empiris tentang efektivitas
microlearning di berbagai bidang dan populasi, terutama di luar ranah kesehatan dan
teknologi (Monib et al., 2024; Sutarman et al., 2025; Denojean-Mairet et al., 2024).
Penelitian ke depan perlu berfokus pada studi longitudinal, prinsip desain optimal, serta
strategi integrasi microlearning dengan pembelajaran tradisional (Monib et al., 2024;
Alias & Razak, 2023; Denojean-Mairet et al, 2024). Selain itu, penting untuk

4826



DEIKTIS: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
ISSN 2807-7504

mengeksplorasi dampak microlearning pada perubahan perilaku dan kinerja organisasi
(Sutarman et al,, 2025; Choudhary & Pandita, 2023).

Secara keseluruhan, SLR ini menunjukkan bahwa microlearning merupakan
pendekatan yang menjanjikan untuk pelatihan profesional dan pembelajaran sepanjang
hayat, dengan syarat didesain dan diimplementasikan secara tepat. Namun, untuk
memaksimalkan potensinya, perlu perhatian pada kejelasan definisi, kualitas desain,
dan integrasi dengan strategi pembelajaran lain.

Simpulan

Berdasarkan systematic literature review, microlearning terbukti sebagai pendekatan
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
motivasi belajar, baik di lingkungan profesional maupun dalam konteks pembelajaran
sepanjang hayat. Microlearning, dengan karakteristik konten yang ringkas, terfokus, dan
mudah diakses, mampu meningkatkan retensi pengetahuan, keterlibatan, serta
fleksibilitas pembelajaran, khususnya ketika didukung oleh teknologi digital dan desain
instruksional yang tepat (Alias & Razak, 2024; Mariana et al., 2025; Monib et al.,, 2024;
Fidan, 2023; Zrnic, 2024; De Gagne et al., 2019).

Keberhasilan microlearning sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, seperti
desain konten yang relevan dan interaktif, pemanfaatan media yang sesuai,
personalisasi pembelajaran, serta kesiapan dan motivasi peserta (Zhang & West, 2020;
Monib et al,, 2024; Zhu et al,, 2024; Monib et al,, 2024; Fidan, 2023; Lee et al,, 2021;
Oyeyipo et al,, 2024). Selain itu, integrasi microlearning dengan kebutuhan nyata di
dunia kerja dan pembelajaran sepanjang hayat memperkuat dampak positifnya.

Namun, implementasi microlearning juga menghadapi tantangan, antara lain
fragmentasi materi yang dapat mengurangi pemahaman mendalam, kesenjangan literasi
digital, keterbatasan infrastruktur teknologi, serta perlunya evaluasi jangka panjang
terhadap dampak pembelajaran (Mariana et al.,, 2025; Rof et al.,, 2024; Fidan, 2023;
Kohnke et al,, 2023; De Gagne et al., 2019; Alias & Razak, 2023). Untuk mengoptimalkan
manfaat microlearning, diperlukan strategi desain yang matang, dukungan institusional,
serta adaptasi berkelanjutan terhadap kebutuhan peserta dan perkembangan teknologi.

Secara keseluruhan, microlearning bukanlah solusi tunggal, namun dapat menjadi
strategi pelengkap yang sangat potensial untuk mendukung pengembangan kompetensi,
pembelajaran mandiri, dan budaya belajar berkelanjutan di era digital (Alias & Razak,
2024; Mariana et al., 2025; Monib et al.,, 2024; Fidan, 2023; Zrnic, 2024; De Gagne et al,,
2019; Alias & Razak, 2023).
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